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Abstract

An increasing number of smokers who tend to rise rapidly from year to year has become a major focus of
public health issues. Exposure to environmental tobacco smoke, containing toxic chemicals can trigger acute or
chronic inflammation and oxidative stress in the eyes. To overcome this condition, phytotherapeutic and/or
phytopreventive approaches which are efficatious, safe and cheap is needed. One of spices from Indonesia which
is greatly possible to be promoted as a herbal medicine, is a phytochemical curcumin in turmeric. This present
study was conducted to identify and determine the effects of turmeric extract (Curcuma domestica Val.) as
phytotherapeutic and/or phytopreventive in the eyes lesion of Wistar rats induced by cigarette smokes. Twenty
male Wistar rats at 3 months old were divided randomly into four groups of five each. Those were the control
group (K1), the group given 9 cigarettes smoke/day (K II), the group given turmeric extract 1 ml 0, 25% /day (K
IIT) and the group given 9 cigarettes smoke/day and 0, 25% turmeric extract 1 ml /day (K IV) for 60 days. Water
and feed was given ad libitum. At the end of the experiment, all rats were euthanized with ether, necropsied and
eyes balls were collected, fixed formalin 10% and stained with routine hematoxylin-eosin. The results of the
present study indicated that 9 cigarettes smoke/day increased mitotic activity and caused hyperplasia in the
corneal epithelial cells (K II), and addition of turmeric extract 0, 25% 1 ml per oral for 60 days prevented both
mitotic activity and hyperplasia in the corneal epithelial cells (K IV). Extract of turmeric (Curcuma domestica
Val.) has been proved to have herbal therapeutic and/or preventive effects againts the pathotoxicological
cigarette smokes. Further study needs to be done to more evaluate pathogenesis of the eyes lesions and
phytotherapeutic and/or phytopreventive effects of turmeric extract as well.
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Abstrak

Peningkatan jumlah perokok yang cenderung naik pesat dari tahun ke tahun menjadi fokus utama masalah
kesehatan lingkungan dan masyarakat. Asap rokok mengandung senyawa toksik yang dapat memicu inflamasi
dan stress oksidatif akut ataupun kronis pada mata. Diperlukan strategi baru farmasetika herbal yang aman,
manjur dan harga terjangkau. Salah satu rempah-rempah Indonesia yang mungkin dapat dipromosikan adalah
curcumin kunyit. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menentukan pengaruh pemberian ekstrak
rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) sebagai fitoterapeutik dan/atau fitopreventif terhadap lesi jaringan
mata tikus putih Wistar yang diinduksi asap rokok. Dua puluh ekor tikus putih Wistar jantan, berumur 3 bulan
dibagi secara acak menjadi empat kelompok: Kelompok kontrol (K 1), Kelompok yang diberi pengasapan 9
batang rokok/hari (K II), Kelompok yang diberi ekstrak rimpang kunyit 0, 25% 1 ml/hari (K III) dan Kelompok
yang diberi pengasapan 9 batang rokok/hari dan ekstrak rimpang kunyit 0, 25% 1 ml/hari (K IV) selama 60 hari.
Pakan dan minum diberikan ad libitum. Pada akhir penelitian, semua tikus putih diethanasi dengan ether,
dinekropsi dan mata difiksasi formalin 10% untuk diproses histopatologis dengan pewarnaan rutin hematoksilin
dan eosin. Hasil penelitian ini membuktikan, bahwa pengasapan 9 batang rokok/hari menyebabkan peningkatan
aktifitas mitosis dan hiperplasia pada sel-sel epitelia kornea (K II), dan ekstrak rimpang kunyit 0, 25% 1 ml per
oral selama 60 hari mampu mencegah terjadinya peningkatan aktifitas mitosis dan hiperplasia pada sel-sel
epitelia kornea (K IV). Ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.), terbukti memiliki pengaruh herbal
terapeutik dan/atau preventif terhadap efek patotoksikologis asap rokok. Perlu diteliti lebih lanjut patogenesis
lesi pada mata dan efek herbal terapeutik dan/atau preventif rimpang kunyit terhadap paparan asap rokok pada
mata.

Kata kunci: ekstrak rimpang kunyit, asap rokok, tikus putih Wistar, hematoksilin-eosin, mata.

Latar Belakang

Jumlah perokok di negara berkembang telah
mencapai dua pertiga bagian dari seluruh jumlah
perokok di dunia (Anonymous, 2008). Di Indonesia,
jumlah perokok remaja pria pada periode 1995
hanya + 13, 7%, tetapi pada 2007 persentase jumlah
perokok meningkat mencapai 37, 3%. Jumlah
perokok wanita juga mengalami peningkatan dari 0,
3% pada 1995 menjadi 1, 6% pada 2007
(Anonymous, 2012%). Peningkatan jumlah perokok
yang berkelanjutan telah menjadi masalah utama
kesehatan masyarakat.

Perokok dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu perokok aktif dan pasif. Perokok aktif adalah
seseorang yang melakukan aktifitas merokok
(menghisap asap rokok dari rokok yang dibakar),
sedangkan perokok pasif adalah seseorang yang

tidak melakukan aktifitas merokok, tetapi ikut
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menghisap asap rokok yang ada di lingkungan (Haris
et al., 2012). Rokok merupakan salah satu sumber
utama paparan toksin yang secara kimiawi
berpengaruh dalam menimbulkan berbagai jenis
penyakit, termasuk pada mata, antara lain: penyakit
pada kornea, katarak, age macular degeneration dan
Graves' ophthalmopathy (Oduntan and Mashige,
2011).

Mukosa pada konjunktiva mata sangat sensitif
terhadap berbagai bahan kimia dan gas iritatif yang
terkandung dalam asap rokok dan dapat
menimbulkan terjadinya kemerahan pada
konjunktiva, hiperlakrimasi dan sindrom mata
kering (Yoon et al., 2005). Asap rokok mengandung
berbagai macam senyawa radikal atau reactive
oxygen species (ROS). Akumulasi ROS yang
berkepanjangan mampu menimbulkan ketidak-
seimbangan antara oksidan dan antioksidan dalam

tubuh sehingga memicu terjadinya stress oksidatif
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yang dapat mengakibatkan kerusakan jaringan mata
(Shalini et al., 1994; Avunduk ef al., 1997). Rokok
juga mengandung beberapa alkaloid tembakau,
yaitu: nikotin, nornikotin, anabasin dan anatabin.
Alkaloid tersebut akan mengalami proses nitrosasi
membentuk senyawa kimiawi yang stabil dan
bersifat karsinogenik, yaitu N-nitrosamin. Hasil
nitrosasi masing-masing senyawa tersebut dikenal
dengan istilah tobacco-specific N-nitrosamines
(TSNA). Senyawa TSNA merupakan karsinogen
primer yang mampu memicu perkembangan
berbagai jenis kanker yang mungkin terjadi pada
perokok berat (Anto et al.,2002).

Pencegahan ataupun pengobatan penyakit yang
diakibatkan oleh asap rokok menjadi tujuan utama
demi terjaminnya kesehatan manusia. Salah satu
upaya untuk memperkecil resiko kerusakan pada sel
akibat radikal bebas adalah dengan mengkonsumsi
makanan yang merupakan sumber antioksidan. Saat
ini, telah banyak penelitian yang mengkaji khasiat
obat—obatan herbal, terutama untuk mengurangi
efek samping penggunaan senyawa kimiawi sintetis
(Tapsell et al., 2006). Obat herbal yang sejak lama
dikenal oleh masyarakat, terutama di India adalah
rimpang kunyit (Curcuma longa). Rimpang kunyit
memiliki kandungan zat aktif utama, yaitu:
curcumin. Curcumin memiliki kemampuan
antioksidan, anti-inflamasi, anti-viral, anti-bakterial
dan anti-kanker (Aggarwal et al., 2007).
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka diperlukan
suatu kajian penelitian tentang pengaruh herbal
terapeutik rimpang kunyit (Curcuma domestica
Val.) Indonesia terhadap jaringan mata tikus putih
yang diinduksi asap rokok. Mengingat, bahwa asap
tidak hanya berasal dari rokok, tetapi juga dapat

berasal dari limbah lingkungan sebagai gas buang,

maka diharapkan penelitian ini dapat menjadi model
penelitian pada hewan laboratorium untuk keperluan

manusia akibat asap pencemar lingkungan.

Materi dan Metode

Penelitian dilakukan di Laboratorium Patologi,
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah
Mada, Yogyakarta. Penelitian tersebut dilakukan
pada tanggal 6 Februari - 26 Mei 2012. Pembuatan
preparat histopatologis jaringan (mata) dilakukan di
Balai Besar Veteriner, Wates, Yogyakarta.

Pada penelitian ini digunakan peralatan, yaitu:
kandang tikus putih yang terbuat dari kotak plastik
dan bertutupkan kawat ram. Kandang yang dibuat
merupakan kandang individu, satu kandang hanya
berisi seekor tikus. Kandang tersebut berdasarkan
fungsinya dibagi menjadi kandang tanpa
pengasapan dan kandang pengasapan yang
diletakkan dalam ruang berbeda. Kandang tanpa
pengasapan terbuat dari kotak plastik yang ditutup
kawat ram. Sedangkan, kandang pengasapan
tersusun dari kotak kaleng, dan kotak plastik yang
diletakkan di atas kotak kaleng. Pada bagian tengah
kedua kotak tersebut dibuat cerobong asap dengan
diameter 2 cm sebagai jalan masuk asap rokok yang
dibakar dalam kotak kaleng. Peralatan lain yang
digunakan adalah tempat minum, alat sonde berupa
kanul yang dipasang pada syringe S5ml dan
timbangan. Alas kandang berupa serutan kayu.
Untuk nekropsi digunakan kontainer plastik untuk
menempatkan sampel organ, baki, gunting, pinset,
masker dan sarung tangan plastik.

Selama penelitian ini, tikus putih diberi pakan
tikus standar. Ekstrak rimpang kunyit diperoleh dari
PT. Air Mancur, Karanganyar, Solo. Rokok yang
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digunakan mengandung kadar nikotin 3 mg dan tar
40 mg, sesuai dengan yang tercantum dalam label
kemasan. Pada saat nekropsi digunakan ether
sebagai bahan anestesia dan formalin 10% sebagai
bahan fiksasi organ (mata).

Pada penelitian ini digunakan 20 ekor tikus
putih galur Wistar jantan, berat badan 200 g dan
berumur 3 bulan. Tikus putih diadaptasi selama 1
minggu. Semua tikus putih percobaan ditempatkan
didalam kandang individu dan diberi pakan dan
minum secara ad libitum.

Tikus putih Wistar tersebut, dibagi secara acak
menjadi empat kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari lima ekor, yaitu: Kelompok
tanpa pengasapan dan tanpa pemberian ekstrak
rimpang kunyit (kelompok kontrol atau K 1),
Kelompok dengan perlakuan pengasapan (K II),
Kelompok dengan pemberian ekstrak kunyit 0, 25%
(K IIT) dan Kelompok dengan perlakuan pengasapan
dan pemberian ekstrak rimpang kunyit 0, 25% (K
V).

Perlakuan meliputi pengasapan 9 batang rokok
per hari dan pemberian ekstrak rimpang kunyit 1 ml
per hari per oral selama 60 hari. Pengasapan
dilakukan dengan cara mengikat 4 batang rokok
pada pagi hari dan 5 batang rokok pada sore hari
dengan kawat yang digantungkan di bawah
cerobong asap. Kemudian, rokok tersebut dibakar
sehingga asap yang dihasilkan keluar melalui
cerobong asap dan masuk ke dalam kandang tikus
putih yang ada di atasnya. Perlakuan pemberian
ekstrak kunyit per oral dilakukan dengan
memasukkan kanul pada sudut mulut hingga
mencapai lambung, kemudian ekstrak rimpang
kunyit diinjeksikan secara perlahan. Perlakuan

tersebut dilakukan pada pagi hari, dengan tujuan
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agar ekstrak kunyit dapat dimetabolisme dengan
baik.

sapan 9 batang rokok per hari dan pemberian
ekstrak rimpang kunyit 1 ml per hari per oral selama
60 hari. Pengasapan dilakukan dengan cara
mengikat 4 batang rokok pada pagi hari dan 5 batang
rokok pada sore hari dengan kawat yang
digantungkan di bawah cerobong asap. Kemudian,
rokok tersebut dibakar sehingga asap yang
dihasilkan keluar melalui cerobong asap dan masuk
ke dalam kandang tikus putih yang ada di atasnya.
Perlakuan pemberian ekstrak kunyit per oral
dilakukan dengan memasukkan kanul pada sudut
mulut hingga mencapai lambung, kemudian ekstrak
rimpang kunyit diinjeksikan secara perlahan.
Perlakuan tersebut dilakukan pada pagi hari, dengan
tujuan agar ekstrak kunyit dapat dimetabolisme
dengan baik.

Sebelum tikus putih dinekropsi, tikus putih
dianestesi dan diethanasi dengan cara dimasukkan
ke dalam kontainer plastik berisi kapas yang
mengandung ether. Selanjutnya, dilakukan
enukleasi mata, mata difiksasi dengan formalin 10%
dan dibuat preparat histopatologis yang diwarnai
rutin hematoksilin dan eosin. Proses pembuatan
preparat histopatologis mata dilakukan di Balai
Besar Veteriner Wates, Yogyakarta.

Fiksasi dilakukan dengan merendam bola mata
ke dalam larutan fiksatif formalin 10% untuk
menghambat proses pembusukan, pengerasan
jaringan, pemadatan koloid dan diferensiasi optik.
Selanjutnya, dilakukan pemrosesan jaringan mata
dengan automatic histotechnicon. Dalam hal ini,
mata didehidrasi dengan direndam secara berturut-
turut ke dalam etanol 80% 2 jam, etanol 95% 2 jam,

etanol 95% 1 jam, etanol absolut 1 jam 3 x. Etanol
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kemudian dibersihkan dari dalam jaringan mata
dengan reagensia xilen dengan cara sediaan jaringan
direndam ke dalam xilen 1 jam 3 x. Selanjutnya,
mata direndam ke dalam parafin cair 24 jam 3 x
supaya terjadi penetrasi parafin ke dalam jaringan
mata sebelum diblok parafin. Untuk pembuatan blok
parafin, jaringan mata ditempatkan ke dalam tempat
cetakan parafin, diisi dengan parafin cair dan
didinginkan secara cepat sehingga terbentuk blok
parafin. Sediaan jaringan mata yang telah dicetak
dalam blok parafin, selanjutnya dipotong dengan
mikrotom ketebalan + 5 um dan ditempelkan pada
gelas benda.

Selanjutnya, sediaan histopatologis mata
diwarnai dengan pewarna rutin hematoksilin-eosin.
Awalnya, sediaan histopatologis dideparafinisasi
dengan xilen 5 menit 3 x, direhidrasi dengan etanol
absolut 2 menit 2 x, etanol 95% 2 menit, etanol 90%
2 menit, etanol 80% 2 menit dan etanol 70% 2 menit
dan dicuci aquades selama 1 menit. Selanjutnya,
sediaan histopatologis diinkubasi ke dalam larutan
hematoksilin Mayer selama 20 menit dan dicuci
aquades selama 1 menit. Selanjutnya, preparat dicuci
dengan asam alkohol 2-3 celupan dan aquades 15
menit. Kemudian, sediaan jaringan direndam ke
dalam larutan eosin selama 2 menit. Setelah itu,
dilakukan dehidrasi dengan etanol 96% 3 menit 2 x
dan etanol absolut 3 menit 2 x. Kemudian,
dibersihkan dengan xilen selama 5 menit 2 x.
Dilanjutkan perlekatan sediaan jaringan
histopatologis dengan Mayer egg albumin dan
ditutup gelas penutup dan diperiksa di bawah

mikroskop cahaya. Data berupa gambaran

histopatologis mata dianalisis secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini memiliki arti penting dalam
mengkaji khasiat obat-obat tradisional, terutama
herbal terhadap penyakit yang mungkin ditimbulkan
oleh asap pencemar lingkungan, terutama asap
rokok. Pada penelitian ini, dipelajari dan ditentukan
pengaruh herbal terapeutik (fitoterapeutik) dan/atau
fitopreventif ekstrak rimpang kunyit (Curcuma
domestica Val,) terhadap mata tikus putih yang
diinduksi asap rokok. Hal tersebut didasarkan pada
kenyataan kondisi mata yang secara langsung
ataupun tidak langsung dapat terpapar oleh asap
rokok dalam lingkungan. Pada penelitian ini,
diamati lesi patologis anatomis dan histopatologis
mata tikus yang terpapar asap rokok dan diberi
curcumin Kunyit.

Hasil pemeriksaan histopatologis mata dari tiga
kelompok tikus putih, yaitu: K I, K III dan K IV
menunjukkan susunan histopatologis mata,
misalnya nervus optikus, retina, sklera, lensa dan
kornea normal (Gambar 1-4). Pada kornea tikus
putih K 1II terdapat lesi histopatologis berupa
hiperplasia dan peningkatan aktifitas mitosis sel-sel
epitelia anterior kornea (Gambar 5). Hal tersebut,
menunjukkan adanya perbedaan antara hasil
pemeriksaan histopatologis kornea tikus putih K II
dengan tikus putih kelompok lainnya (K I, K III dan
KI1V)(Tabel 1).
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Tabel 1. Perubahan histopatologis kornea tikus putih dengan pewarnaan HE.

Kelompok Perubahan histopatologis
K1 : Kontrol Susunan sel-sel epitelia anterior kornea
normal
K 1II : Pengasapan 9 rokok/hari Sel -sel epitelia mengalami hiperplasia

dan tampak adanya peningkatan
aktifitas mitosis, membran Bowman
tersus un irregular

K1 : Ekstrak rimpang kunyit 1 ml/hari Susunan sel -sel epitelia anterior kornea
normal
K 1V : Pengasapan 9 rokok/hari dan Susunan sel-sel epitelia anterior kornea
ekstrak rimpang kunyit 1 normal.
ml/hari
[

Gambar 1. Gambaran histopatologis mata tikus putih kelompok kontrol (K I). Susunan jaringan mata normal.

Kornea (a), Lensa (b), Sklera (c), Retina (d) dan Nervus optikus (e¢) (Hematoksilin dan eosin,
250x.).
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Gambar 2. Gambaran histopatologis kornea mata tikus putih kelompok kontrol (K I). Lapisan kornea normal.
Sel-sel epitelia skuamosa (a) dan stroma kornea (membran Bowman) (b) (Hematoksilin dan eosin,
1000x.).
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Gambar 3. Gambaran histopatologis kornea mata tikus putih yang diberi ekstrak kunyit 0, 25% per hari (K I1I).

Lapisan kornea normal. Sel-sel epitelia skuamosa (a) dan stroma kornea (membran Bowman) (b)
(Hematoksilin dan eosin, 1000x.).

Gambar 4. Gambaran histopatologis kornea mata tikus putih yang diberi pengasapan rokok 9 batang per hari
dan ekstrak kunyit 0, 25% per hari (K IV). Lapisan kornea normal. Sel-sel epitelia skuamosa (a),
stroma kornea (membran Bowman) (b) dan batas antara membran Bowman dan sel-sel epitelia
squamosa kornea sedikit tidak beraturan (c) (Hematoksilin dan eosin, 1000x.).

Gambar 5. Gambaran histopatologis kornea mata tikus putih yang diberi pengasapan rokok 9 batang per hari
(K 1II). Lesi histopatologis kornea. Hiperplasia sel-sel epitel skuamosa (a), aktifitas mitosis
meningkat (b) dan batas antara stroma kornea (membran Bowman) dan sel-sel epitel skuamosa
tidak beraturan (Hematoksilin dan eosin, 1000x.).
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Sel-sel epitelia anterior kornea tikus putih
tersusun atas satu lapis sel-sel basal kolumner yang
melekat pada membran dasar, tiga lapis sel-sel
polihedral dan dua hingga beberapa lapis sel-sel
skuamosa non-keratin (Samuelson, 2007).
Hiperplasia merupakan salah satu respon adaptasi
sel terhadap stimulasi senyawa toksik yang pada
penelitian ini berupa asap rokok. Lesi tersebut dapat
disebabkan oleh faktor fisik dan/atau sistemik.
Faktor fisik terjadi akibat adanya kontak langsung
antara asap rokok dengan permukaan mukosa
kornea. Sedangkan faktor sistemik, dapat terjadi
melalui inhalasi senyawa toksik yang terdapat dalam
asap rokok yang kemudian terbawa oleh aliran darah
sehingga mencapai organ mata (Avunduk et al.,
1997). Pada penelitian ini, diduga lesi yang timbul
pada kornea tikus putih disebabkan oleh faktor
sistemik. Hal tersebut, didasarkan pada kenyataan,
bahwa pemeriksaan gejala klinis dan patologis
anatomis mata tikus putih tidak menunjukkan
adanya perubahan spesifik pada mata. Menurut Li et
al. (2004) dan Foxall (2007), adanya gangguan fisik
oleh berbagai senyawa antara lain: toluen,
formaldehida dan produk degradasi pirolisis
tembakau (dipiridil) pada mata akan menyebabkan
hiperlakrimasi, leleran mata berwarna kemerahan
dan kebengkakan di sekitar mata.

Akumulasi senyawa toksik yang terdapat dalam
asap rokok, dapat menimbulkan gangguan fungsi sel
akibat adanya reactive oxygen species (ROS) yang
dapat menyebabkan stress oksidatif. Stress oksidatif
merupakan kondisi ketidak-seimbangan antara
konsentrasi oksidan dan antioksidan dalam sel,
sehingga berpotensi menimbulkan kerusakan pada
sel atau jaringan. Oksidan tersebut dapat dihasilkan

melalui sisa metabolisme sel. Senyawa ROS 1-2%
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dihasilkan dari total proses respirasi yang dilakukan
oleh mitokondria. Tingginya kadar superoksida
dismutase (SOD) dalam mitokondria, menyebabkan
konsentrasi O, intra-mitokondria turun. Tetapi,
produk H,O, yang dihasilkan dari dismutasi O, oleh
superoksida dismutase mampu berdifusi melewati
membran mitokondria dan masuk ke dalam
sitoplasma (Thannickal and Barry, 2000). Selain itu,
paparan asap rokok yang mengandung ROS dalam
jumlah tinggi juga menjadi penyebab utama
terjadinya akumulasi senyawa toksik pada jaringan
mata. Akumulasi senyawa ROS dalam sitoplasma sel
dapat menyebabkan reaksi biokimiawi dengan
berbagai reseptor jalur sinyal, yang salah satunya
adalah faktor transkripsi NF-xB yang mampu
menstimulasi proliferasi seluler (Chen et al., 1999;
Dayemetal.,2010).

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan
adanya proliferasi seluler yang menyebabkan
lapisan sel-sel epitelia anterior kornea mengalami
hiperplasia dan mangakibatkan batas antara stroma
kornea (membran Bowman) dan sel-sel epitelia
skuamosa menjadi tidak beraturan. Hal tersebut
dapat mempengaruhi fungsi kornea yang berperan
penting terhadap kejernihan penglihatan mata.
Apabila penelitian ini dilakukan dalam waktu yang
lebih lama (lebih dari 60 hari), maka tidak menutup
kemungkinan, bahwa akan terjadi gangguan pada
bagian lain dari jaringan okuler. Paparan asap rokok
pada tikus putih Wistar selama 90 hari, terbukti dapat
menimbulkan hiperplasia, hipertropi dan penebalan
lapisan epitelia pada sel-sel epitelia anterior lensa
(Avunduk et al., 1998). Fujihara et al. (2008),
membuktikan, bahwa paparan asap rokok selama
180 hari dapat menyebabkan degenerasi RPE

(pigmen epitelium retina) dan membran Bruch. Hal
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tersebut membuktikan, bahwa tingkat kerusakan
jaringan okuler bergantung pada lama dan dosis
paparan asap rokok yang diberikan pada jaringan
mata.

Selain dapat menstimulasi proliferasi seluler,
faktor transkripsi NF-xB juga mampu menyebabkan
terjadinya inflamasi pada jaringan, antiapoptotik sel,
angiogenesis, promosis tumor dan metastasis
(Kwang and Bharat, 2005; Nishikori, 2005).
Pengaruh NF-xB terhadap perkembangan tumor
berkaitan dengan inflamasi yang terjadi pada
jaringan. Inflamasi akut akan menghambat
perkembangan tumor, sedangkan inflamasi kronis
akan memicu promosi tumor. Diperlukan paparan
asap rokok yang kronis untuk dapat menginduksi
tumorigenesis pada mata (Philip ez al., 2004).

Pada penelitian ini paparan asap rokok selama
60 hari masa penelitian, menimbulkan lesi yang
merupakan respon adaptasi dini seluler terhadap
stress atau stimuli eksternal dan/atau internal via
inhalasi akibat asap rokok. Pada penelitian ini,
mekanisme fitoterapeutik dan/atau fitopreventif
curcumin terhadap kerusakan kornea akibat asap
rokok, tampaknya berkaitan dengan aktifitas
antioksidan dan anti-inflamasi. Namun, berdasarkan
hasil penelitian ini belum dapat dijelaskan secara
pasti tentang mekanisme tersebut. Meskipun
demikian, Biswas et al. (2005), melaporkan, bahwa
aktifitas antioksidan curcumin terjadi melalui aksi
penangkapan ROS, inhibisi oksidasi biomolekuler,
pemusnahan hidrogen dan lipid peroksida dan
peningkatan konsentrasi antioksidan glutation
melalui induksi glutamate cysteine ligase.

Sedangkan, aktifitas anti-inflamasi curcumin terjadi

melalui pemblokiran sintesis prostaglandin (PG)
melalui inhibisi cyclo-oxygenase (COX), penurunan
sintesis leukotrien melalui inhibisi enzim
lipoxygenase (LOX), inhibisi agregasi platelet,
inhibisi sitokin (IL dan TNF) dan inhibisi infiltrasi
sel radang (Kohli et al., 2005). Curcumin juga
mampu menghambat aktifasi faktor transkripsi yang
dapat mempengaruhi proliferasi sel. Menurut
Duvoix et al. (2005), curcumin yang terkandung
dalam rimpang kunyit Curcuma longa mampu
menghambat induksi NF-xB ke dalam nukleus sel
(DNA) dengan memblokir aktifasi IKK, fosforilasi
dan degradasi IxBa, serta translokasi p65, sehingga
ekpresi gen penyebab proliferasi sel dapat dicegah.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lal et
al. (1999), pemberian curcumin terhadap pasien
uveitis anterior kronis, dapat meningkatkan
kejernihan penglihatan dan mengurangi rasa nyeri,
kemerahan dan lakrimasi berlebih pada mata.
Curcumin juga mampu menghambat
neovaskularisasi kornea pada tikus putih yang
diinduksi alkalin (Bian et al., 2008).

Pada penelitian ini terbukti, bahwa kunyit asal
Indonesia Curcuma domestica Val. memiliki
pengaruh herbal terapeutik dan/atau preventif dalam
menjaga tekstur seluler mata yang diduga bekerja

melalui mekanisme antioksidan dan anti-inflamasi.
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